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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul ”Peran Teman Sebaya dalam Meningkatkan
Kemampua Public Speaking (studi pada Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh”public speaking adalah seni berbicara
di depan umum, namun kenyataannya masih terdapat mahasiswa yang belum
berhasil dalam melakukan public speaking. Fokus masalah penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk beberapa pertayaan, yaitu: (1) faktor-faktor apa saja
yang menghambat kemampuan public speaking pada mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Ar-Raniry; (2) Bagaimana peran teman sebaya dalam
meningkatkan public speaking mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang menghambat kemampuan public speaking
mahasiswaFakultas Dakwahdan Komunikasi UIN Ar-Raniry, dan peran teman
sebaya dalam meningkatkat public speaking mahasiswa. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif. Responden
dalam penelitian ini berjumlah 12 orang dengan penentuan sampel secara
purposivesampling. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara. Setelah
mendapat data yang diperoleh dari lapangan, maka hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) faktor yang menghambatkemampuan public speaking pada mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi yaitu dikarenakan tidak menguasai bahan,
gugup, tidak percaya diri pada saat berlangsungnya public speaking seperti
presntasi di depan teman-temannya. (2) peran teman sebaya dalam meningkatkan
public speaking mahasiswa sangat mendukung dalam motivasi belajar.

Kata kunci: Temansebaya, public speaking.

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Public speaking merupakan kegiatan yang penting dalam nenunjang
prestasi mahasiswa, terutama dalam perkuliahan. Menurut Charles Hust dalam
Jalaluddin rakhmat mengatakan bahwa mahasiswa yang memperoleh pelajaran
berbicara bahasa mempunyai nilai yang lebih baik dibandingkan dengan
mahasiswa yang tidak memperolehnya.! Bagi mahasiswa memprensentasikan di
depan umum atau di dalam ruangan kelas merupakan suatu hal yang selalu
dilakukan misalnya, presentasi makalah atau skripsi. Oleh karena itu kemampuan
public speaking sangat penting bagi mahasiswa. Untuk menjadi presenter yang
baik. Dalam buku Yusuf Al-Ughari mengatakan mereka harus bisa diantaranya,
bisa berpendapat, menyampaikan pikiran dan gagasan dalam pikirannya dengan
baik.”

Dalam hal public speaking mahasiswa, masih banyak ditemukan
mahasiswa yang belum bisa menyampaikan gagasannya dengan baik di depan
umum. Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa berbicara di depan umum

merupakan hal yang sangat ditakuti oleh banyak orang karena berhadapan dengan

Lalaluddin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 15.

2 yusuf Al-Ughshari, Menjadi Pembicara Andal, (Jakarta: Gema Insani, 2016), him. 13.



orang banyak. Menurut Kaisar Hamdani mengatakan bahwa ketakutan berdiri di
depan umum menduduki rangking tertinggi dibandingkan takut pada ketinggian.®
Hal ini juga di buktikan dalam hasil survey The People’s Almanact Book of List
yang menunjukan ketakutan berbicara di hadapan umum memiliki presentase

sebesar 21% dibandingkan takut pada ketinggian yang memiliki sebesar 17%.*

Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan, peneliti melihat bahwa
masih ada beberapa mahasiswa yang belum berani berbicara di depan umum,

masih mengunakan teks atau melihat cacatan ketika tampil.

Diantara berbagai hambatan dalam public speaking di perkuliahan
khususnya pada presentasi makalah di depan teman-temannya, terdapat sebagian
mahasiwa mahasiswa yang membaca teks dari awal sampai akhir presentasi di
ruangannya. Namun public speaking menggunakan teks pada dasarnya adalah
sesuatu yang buruk, karena salah satu metode dalam public speaking adalah
(manusript speech), yaitu seseorang melihat naskah dalam menyampaikan
gagasan. Namun jika terlalu terpaku pada teks secara penuh, maka akan
menimbulkan kesan yang tidak menguasai bahan saat berlangsungnya presentasi

atau kurang berinteraksi dengan para pendengar atau bersifat kaku.

*Kaisar Hamdani, Panduan Sukses Public Speaking Dahsyat Memukau, (Yogyakarta:
Public Speaking School, 2016), him. 43.

*Elly Juniarti dan Pramana, General Public Speaking: Seputaran Public Speaking,

(Jakarta: Public Speaking School, 2006), him. 43.



Selain itu dalam presentasi, sebagian mahasiswa terkadang juga kendala
dengan kurangnya persiapan yang baik sangat ingin melakukan presentasi. Hal ini
akan membuat mahasiswa terbata-bata dalam menyampaikan gagasan sehingga
akan membuat hilangnya semangat dalam menyampaikan gagasan pikirannya.
Menurut Das Sarlirawati mengatakan salah satu penyebabnya adalah suasana hati
dari pembicaraan itu sendiri.’> Jika pembicara sedang dalam kondisi cemas,
memiliki beban pikiran, dan sebagainya, maka akan membuatnya kurang
bersemangat dalam menyiapkan serta mempresentasikan gagasannya di depan

umum.

Melihat permasalahan public speaking di atas, maka diperlukan adanya
solusi dalam mengatasi hambatan mahasiswa dan mahasiswi dalam public
speaking. Bagaimana memperhatikan dan membantu mahasiswa lain dalam public
speaking, serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kecenderungan
seseorang adalah mengungkapkan segala sesuatu terhadap teman sebayanya baik
mengenai kelemahan maupun kelebihan dirinya. Menurut Santrock teman sebaya
juga sebagai sarana menilai kemampuan sesamanya, dengan adanya teman

sebaya maka mahasiswa akan meningkat prestasi belajar.

°Das Salirawati, Pengantar Public Speaking, Makalah yang Disampaikan dalam
Purbakala, Balai Konservasi Peninggalan Borobudur, pada tanggal 19 Mai 2011 di Balai
Konservasi Peninggalan Borobudur, him. 6.



Maka konseling teman sebaya dirasa dapat dibagi dapat menjadi solusi dalam

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam public speaking.’

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik meneliti tentang
“Peran Teman Sebaya Dalam Meningkatkan Kemampuan Public Speaking

Studi pada Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah maka dapat di buat Rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apa saja yang menghambatkan kemampuan public
speaking pada mahasiswa Fakultas Dakwah?
2. Bagaimana peran teman sebaya dalam meningkatkan public speaking

mahasiswa?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut diatas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat public speaking

mahasiswa pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

8Santrock, J.W, Life Span Defelopment-Perkembangan Masa Hidup, terjemahan. Achmad
Chusairi dan Juda Damanik, (Jakarta: Erlangga, 2002), him. 287.



2. Untuk mengetahui peran teman sebaya dalam meningkatkan public

speaking mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki dua manfaat yaitu:
1. Manfaat praktis

Membantu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam public speaking

dengan menggunakan konseling teman sebaya.
2. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat
bagi perkembangan ilmu konseling terutama konseling teman sebaya sebagai

sarana mengembangkan potensi komunikasi mahasiswa.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami hasil penelitian ini, perlu
kiranya dijelaskan konsep penting dalam penelitian ini, yaitu:

1. Peran

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) peran adalah pemain
sandiwara (film), tukang lawak pada pemain makyong: memerankan melakukan

peranan.’

"Departemen  Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi ke -4 (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama,2008), him. 870.



Istilah “peranan” memang dipinjam dari seni sandiwira; tetapi berbeda
dengan sandiwara, sipemain tidak hanya memainkan satu peran saja, melainkan
beberapa peran sekaligus atau berganti-ganti. Dalam antropologi dan ilmu-ilmu
sosial lain “peranan” mendapat arti yang lebih khusus, yaitu peran khas yang
dipantaskan atau dilaksanakan seorang apabila dia berhadapan dengan orang-
orang yang berkedudukan yang berbeda-beda. Karena itu peran yang dibawakan
seseorang dapat berganti-ganti, dan jarak antara peran satu dengan peran yang
lainnya, kadang-kadang dapat berjarak sangat dekat sehingga tampaknya seakan-
akan terjadi pada saat yang bersamaan. Dengan demikian seseorang dapat

menjalankan beberapa peran sosial pada saat yang sama sekaligus.®

Peran adalah serangkai tingkah laku yang dijalankan dan atau diharapkan
dijalankan oleh anggota kelompok yang memiliki posisi tertentu didalam
kelompok sehingga membedakan ia dari anggota lain yang memiliki posisi yang
berbeda. Peran muncul karena kelompok terdiri dari kumpulan individu yang

punya fungsi berbeda-beda, sesuai dengan posisinya.’

Jadi peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran atau serangkai
tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang atau teman sebaya dalam
meningkatkan kemampuan public speaking mahasiswa dan mahasiswi pada

Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

®Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 137.

%Sarlito W. Sarwono Eko A. Meinarno, Psikologi sosial, (Jakarta Salemba Humanika,
2009), him. 168.



2. Teman sebaya

Teman sebaya atau peers adalah remaja dengan tingkat kematangannya
atau usia yang kurang lebih sama yang kisaran usianya antara 17 tahun sampai 18
tahun. Salah satu terpenting dari kelompok teman sebaya adalah untuk
memberikan sumber informasi dan komparasi tentang dunia diuar keluarga.
Melalui kelompok teman sebaya individu menerima umpan balik dari teman-
teman mereka tentang kemampuan mereka. Remaja menilai apa yang mereka
lakukan, apakah dia lebih baik dari pada teman-temannya, sama ataukah lebih
buruk dari pada yang remaja lain kerjakan. Hal demikian akan sulit dilakukan
dalam keluarga karena saudara-saudara kandung biasanya lebih tua atau lebih
muda (sebaya). Pertemanan adalah suatu tingkah laku yang di hasilkan dari dua
orang atau lebih yang saling mendukung. Pertemanan dapat diartikan pula sebagali
hubungan antara dua orang atau lebih yang memiliki unsur-unsur seperti
kecenderungan mengiginkan yang terbaik bagi satu sama lain, simpati, empati,

kejujuran, dalam bersikap dan saling pengertian.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teman sebaya adalah
pertemanan antara dua orang atau lebih yaitu batas usia yang tidak jauh berbeda

yang mana dalam hal ini adalah mahasiswa/i Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

%Santock J,W, Life Spa Defeloment, Perkembangan Masa Hidup, (Alih Bahasa Chusairi
dan Jada Damanik), Jakarta: Erlangga, 2002), him. 287.



3.Public Speaking

Public speaking merupakan ilmu berbicara di depan umum berani
berbicara di depan publik, berbicara di depan publik/sejumlah orang/umum
merupakan kegiatan yang pada dasarnya dilakukan dalam rangka komunikasi.**

Public speaking yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seni berbicara
di depan umum, dilakukan dalam rangka berkomunikasi, menyampaikan suatu
materi di depan umum yaitu presentasi makalah di depan teman-temannya yang

mana dalam hal ini adalah mahasiswa/i Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

F. Kajian Terdahulu

Terdapat beberapa tulisan yang berkaitan dengan penelitian yang akan
penulis lakukan diantaranya:

Pertama, hasil penelitian yang dilakukan oleh Radhal Rifqi pada tahun
2013 dengan judul penelitian “Konsep Jurusan KPI Uin Ar-raniry dalam
Mempersiapkan Mahasiswa sebagai Public Speaker” yang mana hasil
penelitianya disebutkan bahwa konsep jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
(KPI) Uin Ar-aniry dalam mempersiapkan mahasiswa sebagai public speaker
terangkum dalam rangcangan kurikulum, rangcangan Satuan Acara Perkuliahan
(SAP), silabus perkuliahan, format penilaian penampilan mahasiswa, kegiatan

menunjang serta sarana dan prasarana. Selain itu, adapun faktor-faktor yang

Saifuddin Zuhri, Public Speaking (Yogyakarta: Graha llmu 2010), him. 2.



menyebabkan mahasiswa kurang percaya diri meliputi adanya rasa malu yang
berlebihan dan takut lupa akan materi yang akan disampaikan kepada orang-orang
yang belum dikenal.*?

Kedua, hasil penelitian yang dilakukan oleh Endang Wahyuni pada tahun
2015 dengan judul penelitian “Hubungan self-efficacy tinggi, memiliki tingkat
kecemasan yang rendah dalam berbicara di depan umum. Semakin tinggi
ketrampilan komunikasi yang dimiliki oleh seseorang mahasiswa, maka semakin
rendah pula tingkat kecemasannya berbicara di depan umum. Selain itu,
mahasiswa yang memiliki self-efficacy tinggi dan memiliki ketrampilan

komunikasi yang tinggi, akan memberikan pengaruh kepada rendahnya tingkat

kecemasan mahasiswa saat berbicara di depan umum.*®

Ketiga, hasil penelitian dilakukan oleh Deasy Handayani dan Sri Setiawati
pada tahun 2015 dengan judul penelitian “Hubungan Mengikuti Mata Kuliah
Public Speaking dengan Kepercayaan Diri Berbicra di Depan Umum ™", .* yang
mana hasil penelitiannya disebutkan bahwa terdapat hubungan antara frekuensi

mengikuti mata kuliah Public speaking dengan kepercayaan diri berbicara

mahasiswanya di depan umum. Juga terdapat hubungan antara teknik

2Radhal Rifgi, Konsep Jurusan KPI Uin Ar-raniry dalam Mempersiapkan Mahasiswa
sebagai Public Speaker, (Banda Aceh: Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Ar-raniry,
2013).

BEndang Wahyuni, Hubungan Self-Efecacy dengan Ketrampilan Komunikasi dengan
kecemasan Berbiara di Depan Umum,(Surabaya: Jurnal Komunikasi Islam,Vol. 5 No. 01, Juni
2015), Diakses pada 31 Oktober 2017.

“Deasy Handani dan Sri Setiawati, Hubungan Mengikuti Mata Kuliah Public Speaking
dengan Kepercayaan Diri Berbicara di Depan Umum, (Bandung: Prosiding Penelitian SPeSIA
Unisba, 2015). Diakses pada 31 Oktober 2017.
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penyampaian dosen dalam kegiatan mata kuliah public speaking dengan
kepercayaan diri berbicara mahasiswa di depan umum. Selain itu, terdapat pula
hubungan antara keaktifan mahasiswa mengikuti mata kuliah Public speaking

dengan kepercayaan diri berbicara mahasiswa di depan umum.

Berdasarkan hasil penelitian dan studi pustaka terdahulu, dapat diketahui
bahwa tidak membahas tentang penelitian yang peneliti teliti, meskipun diakui
memiliki kaitan dengan masalah yang penulis teliti tentang Peran Teman Sebaya
dalam Meningkatkan Kemampuan Public Speaking (studi pada mahasiswa

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Ar-raniry).



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Teman Sebaya

1. Pengertian Teman Sebaya

Teman sebaya adalah orang yang tingkat umur dan kedewasaan yang kira-
kira sama. Sebaya memegang peran yang yang unik dalam perkembangan anak
salah satu fungsi terpenting teman sebaya adalah memberikan sumber informasi
dan perbandingan tentang dunia diluar keluarga. Anak-anak menerima umpan
balik tentang kemampuan mereka dari kelompok sebaya mereka. Mengevaluasi
apa yang mereka lakukan dengan ukuran apakah hal tersebut lebih baik, sama
baiknya, atau lebih buruk dari pada apa yang dilakukan anak lainnya. Sulit
melakukan hal ini di rumah kerena saudara biasanya lebih tua atau muda.*

Menurut papalia dan feldman dalam tesis Isna Nuwahyuni mengatakan
seseorang mendapatkan keuntungan dari interaksi teman sebaya, yaitu dapat
mengembangangkan ketrampilan yang dibutuhkan dalam hubungan sosial dan
intimasi serta mampu memupuk rasa saling memliliki antar teman sebaya. Selain
itu interaksi teman sebaya dapat menjadi motivasi untuk mencapai serta

memperoleh indentitas. Penerimaan teman sebaya juga mempengaruhi prestasi

1John W. Santrock, Perkembangan Anak, (terj: Mila Rachmawati dkk), Ed. 7 (Jakarta:
2007), him. 205.

11
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akademik mahasiswa. Semakin tinggi penerimaan kelompok teman sebaya maka

semakin tinggi pula prestasi akademik mahasiswa.

Melampaui informasi yang diberikannya, interaksi teman sebaya
memenuhi kebutuhan sosioemosional. Menurut Anna freud dalam John W.
Santrock mengatakan yaitu mempelajari enam anak dari keluarga yang berbeda
yang hidup bersama setelah orang tua mereka terbunuh dalam perang dunia ke
dua. Keterikatan sebaya yang intentif diobservasi anak-anak tersebut berbentuk
kelompok yang berikatan erat, saling bergantung, dan terpisah dari orang luar
walaupun tanpa asuhan orang tua, mereka tidak menjadi nakal atau psikotis.®

Hubungan sebaya yang baik diperlukan untuk perkembangan
sosioemosional anak yang normal dan peran teman sebaya dalam perkembagan
emosional anak juga saling berkaitan, mereka menekan bahwa melalui interaksi
teman sebaya anak-anak atau remaja belajar bagaimana berinteraksi dalam
hubungan yang simentris dan timbal balik. Karena orang tua memiliki
pengetahuan dan otoritas yang lebih besar dari pada anak. Dan interaksi orang tua
sangat diperlukan untuk anak-anak atau remaja karena dengan interaksi tersebut
seorang anak bisa menyesuaikan diri dengan peraturan yang ada dan regulasi, dan
sebaliknya hubungan sebaya lebih cenderung terjadi secara setara. Dengan adanya

teman sebaya, anak-anak atau remaja dapat belajar memformulasikan dan

’lsna Nurwahyuni, Hubungan Konsep Diri dan Interaksi Teman Sebaya dengan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa, Tesis s2, (Surakarta: Universitas Muhammadyah Paska
Sarjana, 2015), him. 4.

*John W. Santrock, Psikologi Perkembangan Anak ..., 205.
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menyatakan pendapat mereka, menghargai sudut pandang sebaya, menegosiasikan
dan solusi atas perselisihan secara kooperatif dan pengamat yang tajam terhadap
minat dan perpektif teman sebaya dalam rangka mengintegrasikan diri secara
mulus dalam aktivitas teman sebaya.*
Ahli perkembangan telah membedakan lima status sebaya, yaitu:®
a) Anak-anak populer sering dinominasikan sebagai sahabat dan jarang
tidak disukai oleh sebaya mereka.
b) Anak rata-rata menerima nominasi positif dan negatif rata-rata dari
teman sebaya mereka.
c) Anak-anak yang diabaikan jarang dinominasikan sebagai sahabat tetapi
tidak dibenci oleh teman sebaya mereka.
d) Anak-anak yang ditolak jarang didominasikan sebagai sahabat dan
dibenci secara aktif oleh teman sebaya mereka.
e) Anak-anak yang kontroversial sering didominasikan sebagai teman baik
seseorang tetapi juga sebagai orang yang tidak disukai.®
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan, bahwa teman sebaya adalah tingkat usia atau tingkat kedewasaan
yang kira-kira sama, fungsi dari teman sebaya itu sendiri dapat memberikan

informasi dari luar keluarga.

*Ibid.,

*John W. Santrock, Masa Perkembangan Anak Children, (Jakarta: Salemba Humanika,
2011), him. 271.

®John W. Santrock, Psikologi Perkembangan Anak ..., 21.
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2. Fungsi Kelompok Teman Sebaya

Pada banyak remaja, bagaimana mereka dipandang oleh teman sebaya
merupakan aspek yang terpenting dalam kehidupan mereka. Beberapa remaja
akan melakukan apapun, agar dapat dimasukkan sebagai anggota. Untuk mereka
dikucilkan berarti stres, frustasi, dan kesedihan. Salah satu fungsi utama dari
kelompok teman sebaya adalah untuk menyediakan berbagai informasi mengenai
dunia di luar keluarga. Dari kelompok teman sebaya, remaja menerima umpan
balik mengenai kemampuan mereka. Remaja belajar tentang apa yang mereka
lakukan lebih baik, sama baiknya, atau lebih buruk dengan remaja lain lakukan.
Untuk mempelajari hal ini dirumah akan sangat sulit karena biasanya saudara
kandung berusia lebih tua atau lebih muda.’

Anak-anak menghabiskan semakin banyak waktu dalam interaksi teman
sebaya pada pertegahan masa anak-anak dan akhir masa anak-anak serta masa
remaja. Anak-anak berinteraksi dengan teman sebayanya 10% dari satu hari pada
usia 2 tahun, 20% pada usia 4 tahun dan lebih dari 40% pada usia antara 7 dan 11
tahun pada hari sekolah terjadi 299 episode bersama teman sebaya dalam tiap
hari. Bagi remaja hubungan teman sebaya merupakan kegiatan yang paling besar
dalam kehidupannya. Remaja muda laki-laki dan perempuan menghabiskan waktu
dua kali lebih banyak dengan teman sebaya dari pada waktu dengan orang tuanya.

Hubungan teman sebaya yang baik mungkin perlu bagi perkembangan

sosial yang normal pada masa remaja isolasi sosial atau ketidakmampuan untuk

"John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), him.
219-220.
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masuk ke dalam suatu jaringan sosial, berkaitan dengan berbagai bentuk masalah
dan gangguan. dimulai dari kenakalan dan minuman alkohol hingga depresi.
Sehingga hubungan teman sebaya yang buruk pada masa anak-anak ini berkaitan
dengan berhenti dari sekolah dan kenakalan pada masa remaja akhir. Pada sebuah
penelitian yang dilakukan dalam buku John W. Santrock mengatakan, hubungan
teman sebaya yang harmonis pada masa remaja berhubungan dengan kesehatan
mental yang positif pada usia pertengahan.®

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan, bahwa remaja yang tidak di bergabung dalam kelompok teman
sebaya akan menimbulkan stres, frustasi dan kesedihan, karena dengan adanya
teman sebaya mereka lebih mengetahui informasi-informasi diluar keluarganya,
dan dapat menilai kemampuan sesamanya baik secara individu maupun

kelompok.

3. Ikatan Keluarga dan Teman Sebaya pada Masa Remaja

Bertahun-tahun, orang tua dan teman sebaya digambarkan sebagai sesuatu
yang terpisah. Remaja menunjukan motivasi yang kuat untuk dapat bersama
dengan teman sebaya dan kemudian menjadi mandiri. Akan tetapi, sangatlah tidak
tepat untuk berasumsi bahwa pengerakan kearah Kketerlibatan dengan teman
sebaya dan otonomi atas diri sendiri tidak berkaitan dengan hubungan antara

orang tua dan remaja.’

8John W. Santrock, Perkembangan Remaja..., 220.

%John W. Santrock, Perkembangan Remaja..., 220.
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Bagaimana cara dunia orang tua dengan teman sebaya berhubungan?
Pilihan orang tua atas lingkungan tetangga, gereja, sekolah, dan teman-temannya
mempengaruhi  pendarahan dimana remaja dapat melilih teman-teman
berpengaruhi perbendarahan dimana remaja dapat melilih teman-teman, orang tua
dapat memilih tinggal di lingkungan yang memiliki teman bermain, taman, dan
organisasi pemuda atau lingkungan dimana rumah terletak secara berjauhan,
jumlah remaja sedikit dan organisasi pemuda tidak berkembang dengan baik.*

Orang tua dapat memberikan contoh atau petunjuk kepada anak remaja
mengenai cara-cara mereka berhubungan dengan teman-teman sebaya mereka.
Pada suatu penelitian dalam buku John W. Santrock mengatakan, orang tua
mengakui bahwa mereka menyarankan beberapa stategis spesifik kepada anak
remaja mereka dengan tujuan untuk menolong mereka membangun hubungan
teman sebaya yang lebih positif. Sebagai contoh orang tua berdiskusi dengan
anak remaja mereka tentang bagaimana cara untuk mengatasi petengkaran atau
bagaimana cara untuk tidak malu. Orang tua juga mendorong mereka untuk lebih
bertoleransi dan untuk dapat bertahan terhadap tekanan teman sebaya. Para remaja
lebih mudah berbicara mengenai masalah hubungan teman sebaya dengan ibunya
dibandingkan dengan ayahnya.™

Remaja yang memiliki ikatan yang aman dengan orang tuanya juga
memiliki ikatan yang aman dengan teman sebayanya, dan jika remaja yang tidak

memiliki ikatan yang aman dengan orang tuanya maka juga ia tidak mememiliki

'%John W. Santrock, Perkembangan Remaja..., 221.

Ypid.,
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ikatan yang aman dengan teman sebayanya. Remaja yang lebih tua yang memiliki
sejarah ikatan yang buruk dengan orang tuanya melaporkan ketidakpuasan atas
hubungan mereka dengan sahabat mereka dibandingkan dengan rekan-rekan
sebaya lain yang memiliki ikatan yang baik. Terdapat lebih banyak hubungan
antara keluarga dan dunia teman sebaya pada masa remaja dari pada yang
dipercaya dimasa lampau. Selama masa remaja lah dunia orang tua dan teman
sebaya bekerja sama untuk mempengaruhi perkembangan remaja.*?

Dalam pola interaksi teman sebaya dengan orang tua juga berpengaruh
dengan tahap perkembangannya. Menurut Jersild, dan Brook dalam buku
(Psikologi Remaja) mengatakan bahwa interaksi remaja dengan orang tua dapat
digambarkan sebagai drama tiga tindakan (three-act-drama).™

Drama tindakan pertama (the first act drama), interaksi dengan orang tua
berlangsung sebagaimana yang terjadi pada masa anak-anak dengan orang tua.
Mereka memiliki ketergantungan kepada orang tua dan masih sangat dipengaruhi
oleh orang tua. Namun, remaja sudah mulai semakin menyadari keberadaan
dirinya sebagai pribadi dari pada masa-masa sebelumnya.

Drama tingkatan ke dua (the second act drama), disebut dengan istilah
“perjuangan untuk emansipasi”’ pada masa ini remaja-remaja juga memliki
perjuangan yang kuat untuk membebaskan dirinya dari ketergantungan dengan

orang tuanya.

'2John W. Santrock, Adolescence Pekembangan Remaja..., him. 211.

Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
Cet. 8 (Jakarta:Bumi Aksara, 2012), him. 88-89.
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Drama tindaka ke tiga (the third act drama), remaja berusaha
menempatkan dirinya berteman dengan orang dewasa dan berinteraksi secara
lancar dengan mereka. Namun usahanya sering kali memperoleh hambatan yang
disebabkan oleh pengaruh dari orang tuanya.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan, bahwa orang tua dapat
memberikan contoh terhadap anak remaja mengenai cara-cara berhubungan
dengan teman sebaya, dan anak remaja dapat mencontoh cara interaksi yang baik

dari teman sebayanya.

4. Konformitas Teman Sebaya

Komformitas dapat terjadi dalam beberapa bentuk dan berpengaruh aspek-
aspek kehidupan remaja. Apakah remaja melakukan joging karena orang lain juga
melakukan hal yang sama atau apakah mereka memanjangkan rambutnya selama
setahun lamanya dan kemudian dipotong itu semua karena komformitas masing-
masing. Konformitas (conformity) muncul ketika individu meniru sikap atau
tingkahlaku orang lain dikarenakan tekanan yang nyata maupun yang
dibayangkan oleh mereka. Tekanan untuk mengikuti teman sebaya menjadi sangat
kuat pada masa remaja.**

Konformitas terhadap tekanan teman sebaya merupakan ide yang umum
dalam kehidupan remaja. Para remaja membutuhkan banyak kesempatan untuk
berbicara dengan teman sebaya dan orang dewasa tentang dunia sosial mereka dan

tekanan-tekanan yang ada. Perubahan pekembangan yang ada terjadi para remaja

4John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja..., him. 222.
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kadang membawa rasa tidak aman. Para remaja muda sangat mudah terganggu
karena rasa tidak aman tersebut dan banyaknya perubahan pekembangan yang
terjadi dalam kehidupan mereka. Untuk mengatasi tekanan ini, remaja muda perlu
mengalami kesempatan untuk sukses, baik di dalam maupun di luar sekolah, yang
meningkatkan rasa kepemilikan akan kontrol atas dirinya sendiri. Remaja
mempelajari bahwa dunia sosial dapat di kontrol. Orang lain mungkin berusaha
untuk mengontrolnya, tapi para remaja ini dapat memunculkan kontrol pribadi
atas tindakan mereka dan pengaruh orang lain.*

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan, bahwa muncul komformitas
teman sebaya dikarenakan adanya keginan meniru sikap atau tingkahlaku dari
lingkungan teman sebaya, komformitas terhadap teman sebaya pada remaja dapat

menjadi positif dan negatif tergantung cara remaja menyikapi lingkungan tersebut.

5. Interasi dengan Teman Sebaya
Teman sebaya merupakan sumber status, persahabatan dan rasa saling
memiliki yang penting dalam situasi sekolah. Kelompok huruf besar teman sebaya
juga merupakan komunitas belajar di mana peran-peran sosial dan standar yang
berkaitan dengan kerja dan prestasi dibentuk. Di sekolah, remaja biasanya
mengahabiskan waktu bersama-sama paling sedikit selama enam jam setiap
harinya. Sekolah juga menyediakan ruang bagi banyak aktivitas remaja sepulang

sekolah maupun di akhir pekan.*®

>John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja..., him. 223.

'%John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja...., him. 270.
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James Coleman dalam buku Santrock yang berjudul perkembangan remaja
menyebutkan dalam melakukan penelitian klasik terhadap pola hubungan antar
murid. Dia menemukan bahwa struktur sosial bervariasi dari atau sekolah ke
sekolah lainnya. Pada beberapa sekolah, pola hubungan siswa terlihat sangat kuat,
sementara di sekolah yang lain, mereka terlihat lebih santai. Di sekolah-sekolah
yang kecil, lebih banyak murid adalah merupakan anggota dari beberapa klik
dibandingkan dengan di sekolah yang besar, dimana hubungan pasangan
persahabatan yang lebih sederhana terjadi lebih banyak. Terdapat juga banyak
perbedaan dalam struktur kelompok di antara sekolah-sekolah besar.!’

Menurut Coleman dalam Santrock menyebutkan menganalisis hubungan
teman sebaya antara laki-laki (male) dan perempuan (female) secara terpisah di
dalam sekolah mereka. Di dalam beberapa sekolah, remaja laki-laki dengan
berbagai cara dapat menjadi populer. Di beberapa sekolah, remaja laki-laki yang
aktif di berbagai bidang atlik, disukai banyak perempuan, pintar dapat
memperoleh status, sementara di sekolah lainnya, menjadi seorang atlit saja atau
seorang yang pintar saja sudah cukup untuk memperoleh status yang tinggi.
Menjadi seseorang yang pintar tidak menjamin seorang murid mendapatkan status
yang tinggi dalam lingkungan teman sebayanya™®

Dari uraian yang di atas penulis dapat menyimpulkan, bahwa interkasi

teman sebaya sangat berperan penting di dalam proses belajar karena interaksi

7 bid.,

18John W. Santrock, Adolescence Perkembangan remaja..., him. 270.
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teman sebaya merupakan suatu komunitas belajar dimana peran-peran sosial dan

standar yang berkaitan dengan prestasi remaja yang dibentuk.

6. Pengaruh positif dan Negatif Teman Sebaya
Adapun pengaruh positif dan negatif teman sebaya.*®

Pengaruh positif: teman sebaya atau kelompok teman sebaya membuka perspektif
baru dan membebaskan mereka untuk membuat penilaian independen. Menguji
nilai yang mereka terima dengan nilai yang dimiliki oleh teman sebaya membantu
mereka memutuskan mana yang harus dipegang dan yang mana yang harus
dilepas. Dengan membandingkan diri mereka dengan seusianya. Teman sebaya
disini dapat menilai kemampuan mereka dengan lebih realistis dan mendapatkan
perasaan yang lebih jernih tentang kecakapan diri. Menurut Bandur dalam John
W. Satrock mengatakan, bahwa teman sebaya atau kelompok teman sebaya
membantu individu belajar bagaimana menyesuaikan keiginan dan hasrat mereka
dengan keiginan hasrat yang lain. Kapan harus berteriak dan kapan harus diam.

Pengaruh negatif: teman sebaya atau kelompok teman sebaya memiliki efek
negatif biasanya terdapat dalam pergaulan dengan teman sebayanya yang
pengutil, mulai menggunakan obat terlarang, dan bertingkahlaku antisosial
lainnya. Adapun pengaruh lain dari teman sebaya adalah kecenderungan untuk
menguat prasangka (prejudice) yaitu sikap memusuhi “orang luar” terutama

anggota etnis atau ras tertentu.

¥ Diane E. Papalia Sally Wendkos Old Ruth Duskin Feldman, Human Development,
Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Media Grop, 2010), him. 505.
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Kuatnya pengaruh teman seiring dianggap sebagai biang keladi dari
tingakah laku remaja yang buruk seperti merokok dan seksual remaja dan lain-
lainnya. Namun pada hakikatnya faktor terakhir yang menentukan bagaimana
tindakan seorang remaja adalah diri remaja itu sendiri.”

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan, bahwa pengaruh positif
teman sebaya dapat membuka perpektif baru dan membebaskan mereka untuk
membuat penilaian independen, dapat membantu dalam mengambil keputusan
mana yang harus dipegang dan yang mana yang harus dilepaskan, sedangkan
pengaruh negatif yaitu melakukan hal-hal yang dilarang yang membuat dampak

buruknya kepada remaja.

B. Pengertian public speaking
1. Pengertian public speaking
Public speaking merupakan ilmu berbicara di depan umum, berani
berbicara didepan publik, berbicara di depan publik/ sejumlah orang /umum
merupakan kegiatan yang pada dasarnya dilakukan dalam rangka komunikasi. %
Ada beberapa pengertian public speaking yang di kemukakan oleh beberapa

tokoh, sebagai berikut:?

2% sarlianto Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
2006), him. 133.

2!saifuddin Zuhri, public speaking, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), him. 21.

22 Agung Kuswantoro, Pendidikan Karakter Melalui Public Speaking, (Yogyakarta: Ruko
Jambusari, 2015), him. 26.
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Menurut David Zarfsky, dalam Wijaya, Public speaking: Strategic for
Success ; “public speaking is communication process in which message and
signals circulate back and forth between speaker and listeners” (berbicara di
muka umum adalah salah satu proses komunikasi yang berkelanjutan dimana
pesan dan lambang bersirkulasi ulang secara terus menerus antara pembicara dan

para pendegarnya).

Menurut Gunadi dalam himpunan istilah komunikasi: public speaking
adalah komunikasi yang dilakukan secara lisan tentang sesuatu hal atau topik di
hadapan banyak orang. Tujuannya antara lain untuk mempengarui, mengajak,
mendidik, mengubah opini, memberikan penjelasan, dan memberikan informasi

kepada masyarakat di tempat tertentu.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan, bahwa public speaking merupakan seni atau ketrampilan
berbicara di depan publik, atau sejumlah orang atau umu, dengan tujuan
mempengaruhi, mengajak, mendidik, mengubah opini, memberi penjelasan dan
memberi informasi. Selain itu public speaking merupakan sebuah keluarga dari
ilmu komunikasi yang memberikan gambaran mengenai kemampuan seseorang

untuk dapat berbicara di depan publik dengan baik.

2. Ciri-ciri Public speaking

Public Speaking merupakan kegiatan berbicara di depan umum. Public
speaking juga banyak sebutan dengan istilah seperti retorika maupun komunikasi

publik dan lain sebagainya. Sedangkan menurut Hafied Cangara dalam bukunya
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ilmu komunikasi menerangkan bahwa komunikasi publik biasa disebut
komunikasi pidato, komunikasi kolektif, komunikasi retorika, Public speaking
dan komunikasi khalayak (audience communication). Apa pun namanya,
komunikasi public menunjukan proses komunikasi dimana pesan-pesan
disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan khalayak yang

lebih besar.?

Komunikasi publik memiliki ciri komunikasi interpersonal (pribadi),
karena berlangsung secara tatap muka, tetapi terdapat beberapa perbedaan yang
cukup mendasar sehingga memiliki ciri masing-masing. Dalam komunikasi publik
penyampaian pesan berlangsung secara kontinu. Dapat difenisikan siapa yang
berbicara (sumber) dan siapa pendengarnya. Interaksi antara (sumber) dan
penerimaan sangat terbatas, sehingga tanggapan balik juga terbatas. Hal ini
disebabkan karena waktu yang digunakan sangat terbatas, dan jumlah khalayak
relatif besar. Sumber sering kali tidak dapat mengindentifikasikan satu per satu

pendengarnya.?*

Ciri lain yang dimiliki komunikasi public bahwa pesan yang disampaikan
tidak berlangsung secara spontanitas, tetapi terencana dan dipersiapkan lebih

awal. Tipe komunikasi publik biasanya ditemukan dalam berbagai aktivitas

“Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi.Cet 13 (Jakarta:PT raja Grafindo Persada,
2012, him. 38.

**Hafied Cangara, Pengantar 1lmu Komunikasi..., him. 39.
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seperti kuliah umum, khotbah, rapat akbar, pengarahan, ceramah dan lain-lain
sebagainya.®

Komunikasi publik juga berfungsi untuk menumbuhkan semangat
kebersamaan (solidaritas), mempengaruhi orang lain, memberi informasi,
mendidik dan menghibur?®

Menurut Saifuddin zuhri menjelaskan bahwa public speaking memiliki ciri
khusus, antara lain:

a. Harus diucapkan di depan orang banyak

b. Topik dalam pembicaraan adalah menyangkut orang banyak vyaitu

menyangkut masalah sosial

c. Tujuan public speaking merupakan yang selalu digunakan untuk

menyadarkan dan membangkitkan orang banyak atau mengenai
masalah sosial dan dengan demikian tidak perlu digunakan suatu uraian
ilmiah rasional. Tujuannya untuk mempengaruhi audiens atau
komunikan.?’

Dari uraian di atas maka penulis dapat menyimpulkan, bahwa ciri-ciri
public speaking dapat kita dapatkan dalam berbagai aktivitas dimana pun seperti
kuliah  umum yang sering dilakukan oleh mahasiswa dan mahasiswi di
perkuliahan diucapkan di depan orang banyak atau massa, dan topik

pembahasannya lebih menyangkut masalah sosial. Namun ciri public speaking

*Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi..., him. 39.
%6 Hafied Cangara, Pengantar lImu Komunikasi..., him. 69.

?’Saifuddin Zuhri, public speaking.., him. 21.
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berkaitan juga dengan ilmu komunikasi dengan penyampaian pesan yang di

fokuskan pada khalayak umum yang memiliki tujuan tertentu.

3. Public Speaking Suatu Proses Komunikasi
Komunikasi adalah proses pengalihan makna antar pribadi manusia atau
tukar menukar berita dalam sistem informasi. Aspek-aspek komunikasi retorika,
antara lain:®

a. Seorang pembicara menyampaikan kepada seorang pendengar sebagai
kawan bicara atau pelanggan dengan maksud jual sesuatu.

b. Memberikan argument terhadap si pembicara.

c. Sambil mendengar dan mempertimbangkan argument dari pendengar.

Kemudian ada juga faktor yang mempengaruhi efekvitas komunikasi
retoris. Pertama, dan komunikator, yaitu:

a. pengetahuan tentang komunikasi dan ketrampilan berkomuinikasi itu
sendiri. Ketrampilan komunikasi dapat berupa: pepatah, humor ataulelucon,
semangat berapi-rapi, kesyahduan lagu-lagu maupun alat peraga.

b. Sikap komunikator, meliputi: sikap fisik, air muka, pakaian, pelafahan
(ucapan) harus fasih mengenai bahasa asing terutama, gerak-gerik dan make-up
atau tata riasnya.

c. Pengetahuan umum

d. Sistem sosial

e. Sistem kebudayaan

283aifuddin Zuhri, Public Speaking..., 13.
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Kedua pada pesan dan medium yaitu:*°

a. Elemen pesan
b. Struktur pesan
c. Isi pesan dan proses penyampaian pada khalayak. Unsur-unsur pesan
dalam berkomunikasi adalah pentingnya seseorang komunikator
penyampaian pesan-pesan melalui:

1) Pesan linguistik yaitu untuk menyampaikan pesan bahasa tertentu

dengan menguasai:

a) Fanologi (mengunjarkan bunyi kata).
b) Sintaksis (membentuk kalimat).
c¢) Semantik (memahami kata atau gabungan kata).
d) Memahami secra konseptual tentang apa yang akan di bicarakan.
e) Mempunyai sistem kepercyaan untuk di nilai apa yang di dengar.
f) Mempunyai sistem kepercayaan apa yang kita dengar.
2) Pesan non verbal dengan fungsi-fungsi sebagai berikut:
a) Repetis (mengulang kembali bahasa-bahasa velbal)
b) Substitusi (menggantikan bahasa bahasa velbal)
c¢) Kontrakdiksi (menolak pesan velbal)
d) Komplemen (melengkapai pesan velbal)
e) Aksentuasi (menegaskan pesan velbal)

3) Ada enam jenis pesan antara lain:

23aifuddin Zuhri, Public Speaking..., him. 14.
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a) Kinesik (gerak tubuh) yaitu fasial, gestural dan postural

b) Paralinguistik (Suara)

b) Proksemik (pengunaan ruang sosial atau personal)

¢) Olfaksi (Penciuman)

d) Sensivitas kulit

e) Artifaktual (Pakaian dan kosmetik)
ketiga, Faktor kuantoritas audiens, maka pembicara hendaknya melakukan hal-hal
sebagai berikut:*

a. Tekanan atau nada suara tinggi

b. Tempo harus lambat

c. Bahasa harus awam (dimegerti umum)

d. Semangatnya tinggi

Selain itu, khalayak sangat selektif memilih sebuah olahan jenis pesan
yang disampaikan dari seseorang pembicara. Ketertarikan khalayak tersebut

dijabarkan dalam bentuk- bentuk pesan yang yang dipakai seperti:**

a. Topik (pesan) yang dibahas

b. Cara penyampaian

c. Tehnik-tehnik mengembangkan pokok bahasan
d. Bahasa yang dipakai

e. Organisasi pesan yang dipakai

%5aifuddin Zuhri, Public Speaking..., him. 15.

$15aifuddin Zuhri, Public Speaking..., him.16.
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f. Situasi yang dihadapi (setiap khalayak memiliki kondisi yang unik)
g. Keahlian (Propesional)

h. Kejujuran.

Dari uraian di atas maka penulis dapat menyimpulkan, bahwa public
speaking juga tidak terlepas dari unsur-unsur komunikasi. Seperti adanya
komunikator, pesan, saluran, komunikan dan efek. Unsur-unsur ini yang
menguatkan efektivitas suatu public speaking. Hal paling terkecil yang dapat
dikakukan oleh seseorang ialah dengan menyampaikan pesan suatu kelompok

kecil, baik dalam lingkup organisasi maupun di depan umum.

4. Hambatan-hambatan Komunikasi Dalam Public Speaking

Tidak semua orang memiliki kemahiran dalam berbicara di muka umum.
Namun, ketrampilan ini dapat di miliki oleh semua orang melalui proses belajar
dan latihan secara berkeseimbangan dan sistematis. Terkadang dalam proses
belajar dan latihan secara berseimbangan dan sistematis. Terkadang dalam proses
belajar mengajar pun bisa mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal ini
disebabkan oleh beberapa hal yang merupakan hambatan yang datangnya dari
pembicara sendiri (internal) dan hambatan yang datang dari luar pembicara

(eksternal), akhirnya pesan yang diterima oleh pendengr ikut terpengaruhi.

Hambatan internal adalah hambatan yang muncul dari dalam diri pembicara

hal-hal yang dapat menghambat kegiatan berbicara ini sebagai berikut:

%27ulfazli, Praktek Public Speaking Dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Asing ,
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2015. HIm. 35-36.
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a. Hambatan Internal

Hambatan internal adalah hambatan yang muncul dari dalam diri

pembicara. Hal-hal dapat menghambat kegiatan berbicara sebagai berikut:

1) Ketidak sempurnaan alat ucap

Kesalahan yang diakibatkan kurang sempurna alat ucap akan
mempengaruhi ke efektifan dalam berbicara, pendengar pun akan salah

menafsirkan maksud pembicara

2) Penguasaan komponen kebahasaan, komponen kebahasaan meliputi hal-

hal berikut:

a) Lafal dan intonasi
b) Pilihan kata (diksi)
c) Struktur bahasa (diksi)

d) Gaya bahasa

3) Penggunaan komponen isi, komponen isi meliputi hal-hal berikut ini:

a) Hubungan isi dengan topik
b) Sruktur isi

¢) Kualitas isi

d) Kuantitas isi

4) Kelemahan dan kesehatan fisik maupun mental
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Seorang pembicara yang tidak menguasai komponen bahasa dan

komponen isi tersebut di atas maka akan menghambat ke efektifan berbicara.

b. Hambatan Eksternal
Selain hambatan internal, pembicara akan menghadapi hambatan yang
datang dari luar dirinya. Hambatan ini kadang-kadang muncul dan tidak
disadari sebelumnya oleh pembicara. Hambatan eksternal meliputi hal-hal
di bawah ini: **
a) Suara bunyi
b) Kondisi ruagan

¢) Media pengetahuan pendengar

Adapun hambatan-hambatan dalam public speaking antara lain sebagai

berikut:

Pertama pembicara atau sang retorika terkadang juga mengalami fobia sosial.
Gejala fobia sosial adalah gangguan jiwa yang ditandai dengan kecemasan ketika
berhadapan dengan situasi sosial atau melakukan performal di hadapan umum.

Gejala fobial dapat berupa:**

a. Takut berbicara di depan umum
b. Takut makan di restoran

c. Takut menulis di depan umum

1bid.,

$saifuddin Zuhri, Public Speaking..., him. 6.
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d. Takut berbicara dengan orang asing atau dengan orang baru kenal

e. Takut bergabung dengan kelompok sosial

f. Takut berhadapan dengan orang yang memiliki otoritas (kekuasaan,
jabatan, pengaruh dan lain-lain)

Ke dua: Mendengar mungkin tidak mendengar

a. la mungkin tertidur

b. Artikulasi pembicara (mungkin buruk)
c. Suara pembicara mungkin kurang rantang
d. Mikrofon mungkin terganggu

e. Mungkin ada masalah bahasa dan dialek

Ke tiga: Pendengar mungkin tidak mengerti apa yang didengar

a. Kata-kata yang sungkar

b. Proses berfikir yang lambat

c. Susunan bahasa yang buruk

d. Pemikiran yang berbelit-belit

e. Kekurangan pendidikan dan pengetahuan teknis

f. Hambatan bahasa
Ke empat: Yang dimengerti audiens tidak diterima atau tidak disetujui ini
disebabkan oleh beberapa hal-hal rasional namun bisa jadi penyebabnya adalah

hal psikologis, seperti:

a. Kurang merasa terlibat

b. Kepentingan pribadi
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c. Tujuan yang bertentangan

d. Hubungan yang kurang baik antara pendengar pembicara.

Ke lima Pembicara mungkin tidak mendapatkan umpan balik. Pembicara yang
tidak berpengalaman ketika berbicara dengan pendengarnya, seringkali tidak
menyadari apa yang difikirkan pendengarnya. Di hadapan umum, pembicara
memerlukan berbagai cara lain untuk dapat terus menerus memantau dan

menanggapi suasana hati pendengar.*

Hal yang paling penting dalam persiapan untuk berbicara di depan umum
adalah membagun rasa percaya diri serta mengendalikan rasa takut dan emosi
kita. Bahkan banyak pakar komunikasi yang mengatakan bahwa persiapan mental
jauh lebih penting pada persiapan materi atau bahan pembicaraannya. Meskipun
demikian, persiapan materi juga sangat mempengaruhi kesiapan mental Kkita.
Kesiapan mental yang positif merupakan syarat mutlak dalam berbicara di depan
publik.* Persiapan mental dalam membicara di depan publik. Hal yang utama
diperhatikan adalah mengurangi ketengangan fisik dengan cara senam ringan
(strething). Karena public speaking tidak dapat menurunkan ketegangan mental
sebelum mengendorkan otot-otot tubuh yang tenggang. Biasakan memegang

ujung kaki sambil berdiri membungkuk selama sepuluh detik. Kemudian tarik

¥g5aifuddin Zuhri, Public Speaking..., him. 7.

%8saifuddin Zuhri, Public Speaking..., him. 25.
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nafas yang panjang dan mendalam tahan beberapa detik, kemudian keluarkan

nafas pelan-pelan.*’

Berikut ini adalah hal-hal yang perlu kita perhatikan dalam penyampaian

pesan kepada publik:

a. Kualitas suara

b. Bahasa dan kata-kata yang kita gunakan merupakan faktor kunci yang

menentukan kemampuan komunikasi kita.

c. Penampilan adalah kesan pertama

d. Keadaan fisik yang mantap dan sehat

e. Materi disiapkan, bila perlu diskusikan terlebih dahulu

f. Bagi pemula upayakan berlatih dahulu.

g. Materi harus dipilih yang penting dan mendesak

h. Jangan mengharap salam tempel dan pujian.

i. Jangan pidato dalam kondisi sakit, pikiran kacau, lapar, atau haus.*

Selain persiapan mental diatas, ada juga beberapa persiapan yang perlu
diperhatikan dalam public speaking, yaitu menentukan topik dan tujuan,
menganalisis public dan situasi, mengumpulkan, menyeleksikan dan menyusun

bahan, menentukan metode, membahas ide, serta melatih penyajian.*

¥"Saifuddin Zuhri, Public Speaking..., him. 26.
%8 Saifuddin Zuhri, public Speaking..., him 27.

% ibid.,
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pada bagian menentukan topik dan tujuan, seorang public speaking harus
biasa mempersiapkan materi yang konkrit. Topik biasanya bersifat umum, oleh
karena itu harus dibatasi sesuai dengan sasaran atau komunikasi. dengan jalan
membatasi pokok pembicaraan, akan memungkinkan dapat mencakup jalan
bidang tertentu secara baik dan menarik. jika seorang public speaking
mempelajari terlalu luas dan jangkal atau bnayak hal, maka akan dapat membuat
pembicara terlalu umum dan akan meninggalkan kesan yang samar-samar pada

para pendengar.*

Dari uraian di atas maka penulis dapat menyimpulkan, bahwa sebelum
melakukan public speaking di depan umum atau di dalam ruangan maka terlebih
dahulu harus mempersiapkan mentalnya, tujuannya agar proses komunikasi dapat
berjalan dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan, untuk menghindari
hambatan-hambatan public speaking ketika berada di depan orang banyak
seeorang harus mempersiapkan materinya sebaik mungkin terlebih dahulu

sebelum tampil di depan khalayak umum.

5. Public Speaking dalam Perpektif Dakwah
Pada dasarnya dakwah juga merupakan public speaking karena
penyampaian pesan dakwah juga ditunjukan kepada khalayak ramai disamping itu

juga di tunjukan kepada individu (interpersonal communication)

0 HA. W Widjaja, Komunikasi” Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), him. 20.
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Dakwah juga memiliki unsur-unsur yang sama dengan public speaking
dalam ilmu komunikasi seperti komunikator, komunikan dan juga pesan. Hanya
saja da’i(komunikator), mad’u(komunikan) dan juga pesan dakwah. Dalam hal ini
penulis memfokuskan penjelasan dakwah dari segi bil-lisan atau dalam i
penyebutan istilahnya dilandaskan pada karakteristik yang islami serta istilahnya
dilandaskan pada karakteristik yang islami sertai da’i (komunikator), mad’u
(komunikan) dan juga pesan dakwah. Dalam hal ini penulis memfokuskan
penjelasan dakwah dari segi metode dakwah bil lisan atau dalam istilah public
speaking yaitu berbicara di depan umum.

Diantara banyaknya definisi dakwah yag salah satunya dikemukakan oleh
HSM Nasaruddin Latif menjelaskan dakwah adalah setiap usaha atau aktivitas
dengan lisan, tulisan dan lainnya yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil
manusia untuk beriman dan menaati Allah sesuai dengan garis-garis akidah dan

syariat serta akhlak islamnya.**

Secara umum, definisi dakwah yang dikemukakan para ahli menunjukan
pada kegiatan yang bertujuan perubahan positif dalam diri manusia. perubahan
positif ini diwujudkan dengan penempatan iman, mengingat sasaran dakwah
adalah iman. Ukuran baik dan buruk adalah syariat islam yang termaksud dalam
alqur’an dan hadist. Dengan ukuran, ini, metode, media, pesan, teknik harus

sesuai dengan maksud syariat islam.*?

“"Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2009),
him. 13.
“2Moh. Aziz, 1lmu Dakwah Edisi Revisi..., him. 19.
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Hal tersebut juga berkaitan dengan kegiatan public speaking secara umum.
Dimana dalam public speaking yang merupakan bagian dari komunikasi memiliki
unsur yang sama dan tujuan yang sama, Yaitu untuk mengubah perilaku
komunikasi dari pesan yang disampaikan. Karakteristik dakwah yang khusus
membuatnya kuat untuk mengajak (persuasive) orang-orang kepada jalan syariat

islam.
a. Karakteristik Da’i

Dakwah merupakan kewajiban yang di syari’atkan, dan menjadi tanggung
jawab yang harus dipikul kaum muslimin seluruhnya. Dengan maknanya, bahwa
setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan, ulama atau bukan yang berstatus
santri, dituntut dan diwajibkan untuk berdakwah sesuai dengan kondisi,
kemampuan, dan ilmu yang dimilikinya. Memang secara umum, setiap muslim
pada dasarnya adalah da’i. Bertugas menyampaikan seruan Islam kepada siapa
saja yang dapat dia lakukan. Namun, secara profesional tentulah diperlukan
tenaga-tenaga yang mempunyai kualivikasi tertentu. Kulifikasi tersebut
munculkan dalam bentuk pemahaman yang memadai tentang pengetahuan agama

yang standar dalam masyarakat Islam.*

Tidak hanya pemahaman yang baik tentang agama Islam, seorang da’i
juga harus memiliki sifat yang berlandaskan nilai-nilai Islam diantaranya:

beriman, bertagwa, ikhlas, tawaduk, amanah, sabar dan tabah, tawakal, ramah

“SFathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah: Bekal Perjuangan Para Da’i, cet. 1,
(Jakarta: Amzah, 2008), him. 134.
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(kasih sayang), jujur, cerdas dan bersih, dan tidak memelihara penyakit hati

(ribah, takabur, kikir, dan sebagainya).*

Dengan adanya karakter da’i tersebut, akan menjadi panutan atau teladan
yang baik bagi mad’u sehingga nilai-nilai Islam yang melekat pada diri da’i akan
diharapkan dapat memberikan perubahan prilaku bagi mad’u ketika proses
menyampaikan dakwah.

b. Seputar Mad’u

Mad’u atau penerima dakwah adalah seluruh umat manusia, baik laki-lakii
maupun perempuan, tua maupun muda, miskin atau kaya, muslim maupun non
muslim, kesemuanya menjadi objek dari kegiatan dakwah Islam ini, semua berhak
menerima ajaran dan seruan ke jalan Allah. Pengetahuan tentang apa dan
bagaimana mad’u, baik jika ditinjau dari aspek psikologis, pendidikan, lingkungan
sosial, ekonomi serta keagamaan, merupakan satu hal yang pokok dalam dakwah.
Karena hal tersebut akan sangat membantu dalam hal pelaksanaan dakwah
pertama dalam penentuan tingkat dan macam materi yang akan disampaikan atau
metode mana yang akan diterapkan, serta melalui media apa yang tepat untuk
dimanfaatkan, guna menghadapi mad’u dalam proses dakwahnya.*

c. Pesan Dakwah
Dalam ilmu komunikasi pesan dakwah adalah message, yaitu simbol.

Dalam literatur bahasa arab, pesan dakwah disebut maudlu ‘al-da’wah istilah

*Fathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah: Bekal Perjuangan Para Da’i..., him.
136-216.

“Seathul Bahri An-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah: Bekal Perjuangan Para Da’i..., him,
230.
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pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, “isi dakwah berupa kata,
gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat memberi pemahaman
bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah”.

Pada prinsipnya pesan apapun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah
selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya Al-Qur’an dan hadis.*®
Dengan demikian pesan dakwah dapat berupa berbagai hal terkait masalah
hubungan manusia dengan Allah dalam hal ibadah, maupun kehidupan manusia
yang berhubungan dengan sesama manusia seperti, jual beli, warisan, dan

berbagai hal lainnya.

Terlihat bahwa dakwah juga merupakan kegiatan public speaking yang
memliki unsur-unsur komunikasi. di dalam nya terdapat karakter khusus dari
aktivitas public speaking yang lainnya, yaitu berlandaskan ajaran Islam yang

bersumber dalam Al-Qur’an dan hadist Rasulullah Saw.

46 Moh. Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi..., him. 319.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendektan kualitatif dengan
metode analisis deskriptif analitis, deskriptis adalah suatu usaha untuk
menunturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan dat-data, selain
itu 1a juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasikan pendekatan ini

bersifat komperatif dan koleratif.*

Penelitian ini tergolong pada penelitian lapangan (field research). Field
research adalah suatu penyelidikan yang dilakukan di lapangan atau lokasi

penelitian, yaitu suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk laporan ilmiah.?

Menurut Nasir Budiman Field Research adalah pencaharian data lapangan
karena penelitian yang dilakukan menyangkut dengan persoalan-persoalan atau
kenyataan dalam kehidupan nyata, bukan pemikiran abstrak yang terdapat dalam

teka-teki atau dokumen tertulis atau terekam.>

Pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan

pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial, bukan

'Abu Achmdi, dkk, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 44.

Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 96.

*Nasir Budiman, dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Skripsi, Teks dan Dokumen
cet. 1, (Banda Aceh: Ar-Raniry, 2006), him. 23.
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mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu realitas sebagaimana dilakukan
penelitian kuantitatif dengan positivismenya. Peneliti menginterprestasikan
bagaimana subjek memperoleh makna dari lingkungan sekeliling, dan bagaimana

makna tersebut mempengaruhi perilaku mereka.’

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan dengan cara turun langsung ke lokasi penelitian yaitu
di Fakultas Dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry
yang berada di jalan Syeikh Abdul Rauf Kopelma Darusalam Banda Aceh.

Telepon 0651-7552548
C. Subjek Penelitian.

Subjek penelitian adalah sumber data dalam penelitian atau darimana data

dapat diperoleh. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah

* Tabrani, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Banda Aceh: Darussalam
Publishing, 2014), him. 81.

® Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2010), him.
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mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Banda Aceh.

Penentuan subjek dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik
purposive sampling dengan menggunakan teknik penentuan responden dengan
dasar pertimbangan tertentu.’ Responden merupakan yang dianggap lebih
mengetahui mengenai apa yang diharapkan oleh peneliti sehingga akan
memudahkan penyelesaian penelitian ini. Adapun kriteria yang dipakai untuk
menentukan responden atau subjek penelitian adalah 1. Mahasiswa yang gugup
saat tampil di depan kelas, 2. tidak menguasai bahan atau materi, dan peran
teman sebaya, pada mahasiswa fakultas dakwah dan komunikasi setiap jurusan
masing-masing yang berada disemester Il sampai dengan semester I\VV. Angakatan
2016-2017Berjumlah Satu orang mahasiswa yang gugup atau tidak menguasai
materi saat tampil di depan kelas, dan berjumlah 2 orang temanya pada setiap

jurusan masing-masing.. Maka subjeknya berjumlah 12 orang (dua belas) orang.

D. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

melalui wawancara.

1. Wawancara

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 85
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Wawancara adalah Percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertayaan dan terwawancara (interviewee) yang diberikan jawaban atas pertayaan
itu.’

Wawancara dilakukan dengan cara terarah. Wawancara terarah
dilaksanakan dengan cara bebas, tetapi kebebasan ini tetap tidak terlepas dari
pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden dan telah disiapkan
sebelumnya oleh pewawancara.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan langsung dengan responden

dengan pertayaan-pertayaan yang sesuai dengan pedoman wawancara yang sudah

disiapkan.
2. Observasi

Observasi yaitu meliputi kegiatan yang dilakukan terhadap objek dengan
menggunakan alat indra.® Jadi observasi adalah mengamati objek peneliti baik
melalui indara penglihatan dan pendengaran secara langsung dan cermat, sehingga
data tersebut dapat menjadi bahan masukan dalam penyelesaian penelitian yang

dilakukan.

"Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet 27 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2010), him. 186.

M. Burhan Bungin, Penelitian Kuantitatif , Cet .5 (Jakarta: Kencana, 2011, him. 135.

Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 3.
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Sugiyono menjelaskan proses pelaksanaan pengumpulan data melalui

observasi dua jenis, yaitu'®

a. Observasi berperan serta (participan observasi), observasi berperan
serta yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

b. Observasi non-partisipan. Observasi non-partisipan yaitu peneliti tidak

terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat independen.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-
partisipan, dimana peneliti hanya terlibat sebagai pengamat independen. Adapun
yang akan diobservasi adalah tingkah laku mahasiswa saat maju kedepan kelas

atau ruangan.
E. Teknik Analisis Data

Data dan informal yang diperoleh peneliti selanjutnya dianalisis dan
diinterpretasikan mulai dari awal penelitian sampai akhir penelitian, dengan
merujuk kepada landasan teori yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan mengikuti prosedur

atau langkah-langkah sebagai berikut:**

1. Data Reduction (Reduksi Data),

19 Sugyono, Metode Penelitian ..., 145.

Y5ygiyono, Metode Penelitian Kuanlitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
him. 247-252.
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya |,
dengan demikian dua data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan data, “pada tahap ini peneliti menelaah seluruh data

yang terkumpul baik hasil wawancara maupun hasil observasi.

2. Data Display (Penyajian Data),
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam penelitian
kualitatif yang sering digunakan untuk menyajikan data adalah dengan

teks bersifat naratif.

3. Conclusion (Kesimpulan)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.
Setelah memperoleh data, maka data tersebut dikumpulkan data
selanjutnya diolah dengan menggunakan metode (analisis deskriptif) yang berarti

menggambarkan terhadap kondisi yang real objek penelitian yang didapatkan dari
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data lapangan atau peneliti menjelaskan hasil penelitian dengan gambar-gambar

dan dapat pula berarti menjelaskan dengan kata-kata.'?

Penelitin ini, analisis data merupakan tahapan yang penting dalam
menyelesaikan suatu penelitian ilmiah, setelah melakukan pengumpulan data
maka selanjutnya peneliti analisis dari data-data yang berkaitan dengan peran
teman sebaya dalam meningkatkan kemampuan public speaking, mengoreksi
data-data yang didapatkan melalui wawancara. Data yang diperoleh akan disusun,
dipilah-pilah yang mana dianggap penting dan kemudian dibahas untuk dijadikan

sebuah karya ilmiah.

2Usman Husaini , Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 129.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat UIN Ar-Raniry
Universitas Islam Negeri (UIN) secara resmi disahkan berdasarkan
Peraturan Presiden Nomor 64 tahun 2013 dan Peraturan Menteri Agama (PMA)
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Sebelumnya lembaga
Pendidikan Tinggi ini bernama IAIN Ar-Raniry yang dikukuhkan pada tanggal 5
Oktober 1963, sebagai IAIN ketiga setelah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Fakultas Syariah yang berdiri pada tahun 1960
merupakan fakultas pertama dalam lingkungan kelembagaan IAIN Ar-Raniry dan
diteruskan dengan Fakultas Tarbiyah pada tahun 1962 sebagai cabang dari IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kemudian pada tahun 1962 didirikan Fakultas
Ushuluddin, sebagai Fakultas ketiga yang diamanahkan untuk menyelenggarakan
pendidikan di lembaga ini.*
Setelah beberapa tahun menjadi cabang dari IAIN Yogyakarta, pada tahun
1963 fakultas-fakultas tersebut berafilisasi dengan IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, kondisi ini berjalan sekitar enam bulan dan pada akhirnya UIN Ar-Raniry

resmi berdiri sendiri tepatnya pada tanggal 5 oktober 1963. Ketika diresmikan

'Al Juhra dkk, Panduan Akademik Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2014/2015), him. 1.
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lembaga ini telah memiliki tiga fakultas yaitu Fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah
dan Fakultas Ushuluddin. Kemudian, dalam perkembangannya UIN Ar-Raniry
dilengkapi dengan dua fakultas baru, yaitu Fakultas Dakwan yang berdiri tahun
1968 dan Fakultas Adab yang berdiri pada tahun 1983. UIN dalam tulisan Arab
“Al-Jami’ah Al Islamiyah Al Hukumiyah”, merupakan sebuah lembaga pendidikan
tinggi yang mengelola berbagai disiplin ilmu dan bidang studi dasar, yaitu bidang
studi agama Islam dengan sejumlah cabang dan sub-cabang keilmuan umum
lainnya. Dari segi administrasi, UIN Ar-Raniry berada di bawah jajaran
Kementrian Agama RI, yang pengawasan dan pelaksanaannya diserahkan kepada
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam melalui Direktorat Perguruan
Tinggi Agama Islam.?

Sebutan Ar-Raniry dinisbahkan kepada nama belakang seorang ulama
besar dan Mufti kerajaan Aceh Darussalam yang sangat berpengaruh pada masa
Sultan Iskandar Tsani (1637-1641). Yaitu Syeikh Nuruddin Ar-Raniry, yang
berasal dari Rander di India. Ulama ini telah memberikan sumbangan pemikiran
yang amat besar terhadap perkembangan Islam di Nusantara pada Umumnya dan
Aceh pada khususnya. Sejak berdiri sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam,
UIN Ar-Raniry telah meunjukkan peran strategis dalam pembangunan dan
perkembangan masyarakat dengan misi dan melalui alumninya yang telah merata

dihampir seluruh instansi pemerintahan dan swasta, tidaklah berlebihan untuk

Al Juhra dkk, Panduan Akademik..., him. 1.
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disebutkan bahwa lembaga ini telah berada dan menjadi “jantung masyarakat

Aceh”?

2. Tujuan Serta Visi dan Misi Fakultas Dakwah

Tujuan pendidikan pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah
mencetak sarjana dakwah dan publistik yang berpengetahuan dan mempunyai
keahlian untuk menyampaikan dakwah dengan berbagai cara kepada umat.*

Sedangkan visi dan misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah:

Visi: menjadi fakultas yang unggul dalam pengembangan dan penerapan
IImu Dakwah dan Komunikasi.

Misi:

a. Mengembangkan keilmuan dakwah dan komunikasi dalam era

Globalisasi.
b. Melakukan pengkajian bidang ilmu dakwah dan komunikasi.
c. Meningkatkan keterampilan dalam melakukan dakwah dan komunikasi

yang berakhlakul karimah.®

3. Prodi/Jurusan pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Saat ini Fakultas dan Komunikasi telah memiliki empat prodi dan dua

konsentrasi yaitu:

3Al Juhra dkk, Panduan Akademik.. ., him. 2.

*Institut Agama Islam Negeri Ar-Raniry, Panduan Program S-1 dan D-3 IAIN Ar-Raniry:
Tahun Akdemik 2013/2014, (Darussalam: IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2013), him. 10.

°Al Juhra dkk, Panduan Akademik..., him. 147.
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a. Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

Visi: Menjadikan jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam sebagai

pusat keunggulan dalam bidang keilmuan Komunikasi dan Penyiaran

Islam.

Misi:

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang
komunikasi dan penyiaran Islam.

2) Melakukan penelitian di bidang IImu komunikasi dan penyiaran
Islam.

3) Melaksanakan pengabdian kepada Masyarakat dalam rangka
mengamalkan ilmu komunikasi dan penyiaran Islam.

4) Melaksanakan kerja sama dengan berbagai pihak yang terkait

dengan komunikasi penyiaran Islam.®

b. Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Konsentrasi:
Jurnalistik
Visi: Menjadikan Prodi Jurnalistik sebagai pusat kajian dan
keunggulan dalam bidang jurnalistik menuju tercapainya jurnalis yang
profesional, islami dan berakhlak mulia.
Misi:
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang

jurnalistik yang islami.

Al Juhra dkk, Panduan Akademik..., him. 147.
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2) Melakukan penelitian di bidang jurnalistik yang islami dan
profesional.

3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakatdan kerjasama
dengan berbagai pihak terkait dalam rangka implementasi
keilmuan di bidang jurnalistik untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat.’

c. Prodi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)

Visi:

1) Sebagai pusat pengkajian dan pengembangan ilmu bimbingan dan
konseling islam berdasarkan al-qur’an dan hadits, pendapat ulama
dan didukung oleng ilmu konseling konvensional.

2) Menjadikan ilmu bimbingan dan konseling islami sebagai bagian
dari pengembangan objek formal ilmu dakwah dalam rangka
memenuhi kebutuhan layanan konseling komunitas.

Misi:

1) Menyelenggarakan  pendidikan dan pengarajaran  kepada
mahasiswa pada jenjang strata satu (S-1) dalam bidang ilmu

bimbingan dan konseling islam.

’Al Juhra dkk, Panduan Akademik..., him. 151.
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2) Menyelenggarakan kegiatan pengkajian dan penelitian ilmiah, baik
untuk kepentingan pengembangan ilmu bimbingan dan konseling

maupun terapan.®

d. Prodi Manajemen Dakwah (MD)

Visi: Melahirkan sarjana yang ahli dalam bidang ilmu dakwah dan

komunikasi serta terampil dalam melahirkan aktivitas pengkajian dan

pengembangan menajemen dakwah.

Misi:

1) Mengembangkan pendidikan dan pengajaran dalam bidang ilmu
manajemen dakwah.

2) Meningkatkan penelitian dalam bidang manajemen dakwah.

3) Meningkatkan peran serta jurusan dalam bidang manajemen
dakwah bagi masyarakat.

4) Mengembangkan Kkerjasama dengan berbagai pihak untuk
melaksanakan Tridaharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam

bidang manajemen dakwah.®

e. Prodi Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)
Visi: Program studi pengembangan masyarakat Islam merupakan

pendidikan tinggi yang bercirikan keislaman dan keacehan yang

8Al Juhra dkk, Panduan Akademik..., him. 155.

Al Juhra dkk, Panduan Akademik..., him. 159-160.
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mampu bersaing pada taraf nasional dan internasional serta dapat

memberikan kontribusi pada pengembangan masyarakat.

Misi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengembangkan pendidikan dan pengajaran bidang pengembangan
masyarakat Islam.

Mengembangkan penelitian dalam bidang pengembangan
masyarakat Islam.

Menghasilkan sarjana pengembangan masyarakat yang memiliki
pengetahuan dan ketrampilan handal dalam bidang pengembangan
masyarakat Islam.

Melakukan  pengembangan masyarakat yang berwawasan
keislaman.

Meningkatkan peran serta dalam upaya pendampingan dan
pengembangan masyarakat Islam.

Memperluas kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan
untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan Tri Darma Perguruan

dalam bidang Pengembangan Masyarakat Islam.™

Prodi Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) Konsentrasi:

Kesos

Visi: Menjadikan konsentrasi Kesejahteraan Sosial sebagai pendidikan

Tinggi berkelas Internasional yang berciri khas keislaman, keacehan

A Juhra dkk, Panduan Akademik..., him. 163-164.



55

dan Kkeindonesiaan serta dapat memberikan kontribusi dalam

pembangunan kesejarteraan sosial masyarakat.

Misi:

1) Mengembangkan pendidikan dan pengajaran bidang kesejahteraan
sosial.

2) Mengembangkan penelitian dalam bidang kesejahteraan sosial.

3) Menghasilkan sarjana ilmu kesejahteraan sosial yang memiliki
pengetahuan dan ketrampilan dalam bidang kesejahteraan sosial.

4) Melakukan pekerjaan sosial yang berwawasan keislaman.

5) Memperluas kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan
kualitas pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi dalam bidang

kesejahteraan sosial.™*

4. Jumlah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh

Jumlah mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry dari

data Kasubbag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Ar-Raniry adalah sebagai berikut:

Al Juhra dkk, Panduan Akademik..., him. 168.
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Rekapitulasi Jumlah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry Semester Genap Tahun Akademik 2017/2018 (Mahasiswa Aktif)

ANGKATAN/SEMESTER

6 | JURUSAN | 2017|2016 [ 2015 2014 [2013 [2012 [ 2011 |
N v VI vin X x| xiv | AR

1 |[KPI 150 | 127 |99 [121 | 116 |78 |17 |69l
2 | BKI 141 | 116 | 107 |149 | 113 |30 |17 |673
3 | MD 95 |93 |72 123 |94 |26 |11 |514
4 | PMI 68 |51 |44 |55 |52 |13 |8 |201
JUMLAH 454 | 387 | 322 | 448 |375 | 147 |53 | 2169

Sumber: Kasubbag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Ar-Raniry.

Komunikasi seluruhnya adalah 2169 orang.

B. Hasil Penelitian

Dari tabel di atas, terlihat bahwa jumlah mahasiswa Fakultas Dakwah dan

1. Faktor-faktor yang Menghambat Kemampuan Public Speaking

Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-raniry

Faktor-faktor yang menghambat kemampuan public speaking mahasiswa

fakultas dakwah dan komunikasi Uin ar-raniry dapat dilihat dari pernyataan

responden di bawah ini:

ID mahasiswa prodi bimbingan konseling islam, mengatakan:

Ketika saya berbicara di depan umum saya merasa ketakutan dan
tidak percaya diri yaitu dalam hal presentasi makalah di ruangan,
padahal pada, sebelumnya saya sudah mempersiapkan materi atau
bahan yang akan saya presentasi. Namun pada saat saya presentasi
materi yang sudah saya persiapakan sebagian lupa mungkin ini
dikarena saya belum cukup berani berada di depan orang umum.
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Selanjutnya kendala yang sering juga saya alami adalah membuat
saya takut dan gemetar ketika teman yang lain menanyakan suatu
pertayaan pada saat berlangsung presentasi rasa ketakutan akan
muncltgl pada diri saya dan gugup sampai keluar keringat dibadan
saya.

FTL Mahasiswi prodi manajemen dakwah Mengatakan :

Saya pernah tampil di dalam ruangan dalam bentuk presentasi
makalah dan saya juga bergabung dalam kegiatan organisasi,
perasaan saya ketika tampil di depan umum biasa saja tetapi ada
juga kendala dalam public speaking bagi saya adalah sulit
berinteraksi dengan teman-teman yang lain yang tidak saya kenal,
seperti belajar gabungan dengan mahasiswa kelas lainnya.
Kemudian pada saat melakukan presentasi di situlah kendala yang
saya alami badan saya berkeringat dan kata-kata yang saya
keluarkan seperti kaku padahal pada sebelumnya saya sudah dan
kendala yang kedua mempersiapkan bahan untuk tampil di depan
umum, yang saya alami adalah merasa tidak nyaman bagi saya
seperti bunyi suara yang ribut baik dalam ruangan maupun diluar
ruangan, dan yang ketiga yang membuat saya tidak nyaman yaitu
ketika saya sedang melakukan public speaking di depan kelas
namun ada beberapa teman yang tidak mendengarkan materi yang
saya sampaikan pada saat itu saya merasa sedih, tidak dihargai,
dan konsentrasi akan materi saya sampaikan sebagian lupa™

PTR Mahasiswa prodi komunikasi penyiaran islam Mengatakan:

Menurut saya public speaking adalah berbicara di depan umum,
depan publik dan di depan teman-teman, Pada sebelumnya saya
pernah berbicara di depan umum seperti presentasi makalah di
kelas, dan bergabung dalam organisasi, akan tetapi masih ada rasa
ketakutan sedikit saat berdiri di depan teman-teman, saya masih
menggunakan teks sebagian tetapi tidak sepenuhnya saya melihat
teks, persiapan yang saya persiapan adalah dengan belajar dan
praktek berbicara di depan cermin di rumah setelah saya lakukan

Hasil wawancara dengan ID, (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Binbingan dan Konseling Islam), Senin 21 Mei 2018.

BHasil wawancara dengan FTL, (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan komunikasi prodi
Manajemen Dakwah), Senin 21 Mei 2018.
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usaha itu terkadang berhasil saya lakukan tapi, itu tergantung juga
dengan interaksi teman di ruangan yang berbeda ekpresi mukanya,,
ketika saya sedang presentasi terkadang teman-teman mendengar
dengan efektif namun tergantung mata kuliah, situasi, dan
waktunya , seperti jika masuk kuliah di pagi hari kelihatan masih
sfress dan semangat belajar, namun jika masuk kuliah di siang atau
sore terkadang bawaannya gantuk, setelah itu ketika ada teman yng
menayakan suatu pertayaan kepada saya itu menurut saya lebih
baik, bearti saya dapat menyimpulkan yang menanyakan
pertanyaan yang tadi bearti dia merespon tentang materi yang saya
sampaikan ™

AY mahasiswa Prodi pegembangan masyrakat islam Mengatakan:

Menurut saya public speaking adalah orang yang mahir berbicara
di depan umum yang berarti public speaking adalah seseorang
yang mempunyai kemahiran berpidato di depan orang banyak.
Saya pada sebelumnya pernah berbicara di depan umum seperti di
kelas namun saya belum pandai dalam berbicara di depan umum
ketika saya berbicara di depan teman-teman di kelas seperti maju
kelompok, diskusi, saya lebih sering melihat teks atau buku
cacatan. Namun pada sebelumnya saya sudah belajar akan tetapi
pada saat berlangsungnya presentasi sebagian lupa yang pertama
bagi saya di karena belum cukup berpengalaman tampil di depan
orang banyak, dan yang kedua saya kurang percaya seperti salah
satunya karena penampilan saya mungkin tidak bagus atau takut
di tertawakan oleh teman-teman saya mungkin itu perasaan saya
saja. Saya mencoba untuk menghilangkan pikiran saja yang
seperti itu tetapi belum berhasil saya lakukan. =

Berdasarkan hasil wawancara uraian diatas mengenai faktor-faktor yang
menghambat kemampuan public speaking mahasiswa fakultas Dakwah dan
Komunikasi uin ar-raniry maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Kurang percaya diri

b. Gugup ketika berdiri di depan

Y“Hasil wawancara dengan PT, (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Komuniksi Penyiaran Islam), Selasa 22 Mei 2018.

Hasil wawancara dengan AY, (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Perkembangan Masyarakat Islam), kamis 24 Mei 2018.
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c. Tidak menguasai bahan atau materi

d. Kurangnya berinteraksi dengan teman yang lain
e. Situasi kelas yang ribut

f. Persiapan mental yang belum siap

g. Tidak konsentrasi

h. Kurangnya belajar

i. Penampilan kurang menarik

B. Peran Teman Sebaya dalam Meningkatkan Public Speaking
Mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Ar-raniry

Temanya ID,YS mahasiswa prodi bimbingan konseling islam,
mengatakan:

Ketika saya melihat teman saya tidak berhasil dalam melakukan
public speaking dari segi tampil makalah saya merasa kasihan
dan timbul rasa sedih juga pada diri saya, dan disini saya sebagai
teman sebayanya namun sering saya memberi saran kepada dia
agar rajin lagi belajar, membaca buku, dan sering mempraktekkan
diri sendiri dirumah, alhamdulillah saran saya diterima oleh
teman saya dan saya memberi motivasi untuk kawan saya sangat
tetap semangat jangan berputus asa dalam belajar disini kita
sama-sama belajar, saling membantu, jangan takut salah setiap
kamu mengeluarkan pendapat *°

Temannya ID, FJ mahasiswa prodi bimbingan konseling islam
mengatakan:

Saya memberikan saran kepada teman saya agar berusaha untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal lagi. Ketika saya melihat
teman saya yang belum berhasil dalam public speaking saya
sebagai temanya yang pertama saya juga memberikan dukungan
dan dorongan untuk lebih baik dari sebelumnya, saran saya ketika
kamu merasa takut dan mengeluarkan keringat akan berfikir tidak
bisa menjawab pertayaan tersebut, maka yang pertama yang harus

'®Hasil wawancara dengan teman 1D, YS, (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Prodi Bimbingan Konseling), Senin 21 ei 2018.
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kamu persiapkan adalah mental terlebih dahulu. Saya rasa kalau
kita sudah mempersiapkan semaksimal mungkin bahannya atau
kita belajar sebelumnya, pasti rasa takut itu hilang dikarenakan
persiapan yang maksimal tadi. Pada saat saya memberi masukan
kepada teman saya kelihatan lebih senang dan timbul semangat
kembali yang tadinya kelihat sedih.*’

Temanya FTL, Al mahasiwa prodi majemen dakwah,
Mengatakan:

Saya sebagai temannya juga memberikan masukan atau saran
kepada teman saya yang bahwa kamu tidak boleh takut ketika
berhadapan dengan orang yang tidak kamu kenal, orang itu baik
tidak seperti yang kamu fikirkan dan anggap saja orang lain itu
seperti kawan kamu juga, jangan merasa malu ketika kamu
berhadapan dengan orang lain, yang paling penting adalah
persiapkan mental kamu lebih baik lagi dan sering membiasakan
diri berinteraksi dengan teman-teman lainnya. Dan hambatan-
hamabatan eksternal yang datang menganggu konsentrasi pada
diri teman saya yang seperti dia katakan tadi yaitu suara bunyi,
dan lain-lainnya, kalau menurut saya pribadi abaikan saja dan
fokuskan pikiran kamu ke materi yang akan kamu sampaikan ke
audiens di depan. Pesan atau saran saya kepada teman-teman
lainnya coba lah menghargai orang yang di depan yang sedang
memberikan materi kepada kita.'®

Temanya FTL, SL mahasiswa prodi manajemen dakwah,
Mengatakan:

Saya memberi masukan kepada teman saya yang sulit berinteraksi
dengan kawan yang lain yang bahwa saya mencoba memberika
saran kepada teman saya yaitu bahwa anggap saja orang yang di
depan kamu tidak ada orang sama sekali anggap saja ruangan
tersebut kosong, tujuan saya katakan seperti itu agar kamu tidak
kaku dalam berpablic speaking dan cara menghilangkan gugup
ketika tampil di depan umum salah satunya dengan cara kamu
berlatih secara individu di rumah dan praktekkan gaya berbicara
di depan cermin, di situ kamu bisa menilai diri kamu sendiri
apakah sudah mahir atau tidak, perlu latihan lagi baik dari segi
suara atau intonasi. kalau menurut saya lakukan saja saran yang

"Hasil wawancara dengan teman ID, FJ, (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Prodi Bimbingan Konseling Islam), Senin 21 Mei 2018.

®Hasil wawancara dengan FT, SL, (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan komunikasi Prodi
Manajemen Dakwah), Senin 21 Mei 2018.
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saya berikan ini untuk memudahkan kamu juga sehingga kamu
bisa lancar pada saat berbicara di depan umum atau di depan
kelas.™

Temanya PT, AY mahasiswa prodi komunikasi penyiaran islam
Mengatakan:

Tanggapan saya kepada teman-teman yang melakukan presentasi
di depan kelas ada yang memuaskan dan ada yang tidak
memuaskan. Seperti kasus teman saya yang sering saya lihat, saya
sebagai kawan satu kelas nya saya memberikan Kebijakan kepada
teman-teman saya yang tampil di depan kelas seperti harus
menguasai bahan dan mencari bahan dan semua-semuanya harus
lengkap saat tampil di depan kelas jangan gugup-gugup bawaan
santai aja mungkin alangkah baiknya sebelum memulai kegiatan
public speaking dengan membaca bismillah terlebih dahulu agar
hati kamu merasa lebih tenang %°

Temanya PT, DS mahasiswa prodi komunikasi penyiaran islam
Mengatakan:

Saya merasa sedih juga jika saya melihat kawan saya gagal dalam
melakukan public speaking di kelas seperti presentasi makalah
secara individu dan disini saya juga memberikan saran dan
motivasi kepada dia agar jangan besedih hati tetapi tetap
berusahan semaksimal mungkin untuk mendapatkan hasil yang
lebih bagus lagi, faktor yang menghambat public speaking salah
satunya yang saya lihat mereka tidak menguasai bahan dan disini
saya mencoba memberikan saran kepada teman saya agar dia
belajar lagi untuk menambah wawasanya yang luas dan saya
mengajak teman saya kearah lebih baik lagi seperti saya mengajak
dia ke pustaka mencari bahan-bahan mata kuliah untuk persiapan
terlebih dahulu, akan tetapi saya melihat disini dari dirinya ada
kemauan untuk belajar. Dan menurut saya cara yang lebih efektif
adalah dengan datang ketempat petemuan atau di ruang kuliah,
lebih cepat dari teman- teman yang lain dengan demikian kita
akan mengetahui suasana dan keadaan terlebih dahulu,
selanjutnya kita akan mencari dukungan atau belajar dari teman
yang lebih pandai yang membuat kita nantiknya akan sukses

®Hasil wawancara dengan FT, Al, (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi
Manajemen Dakwah), Senin 21 Mei 2018.

“Hasil wawancara dengan teman PT, AY, (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Prodi Pengembangan Masyarakat Islam), Selasa 22 Mei 2018.
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dalam berpublic speaaking. Namun saran yang saya berikan dia
menerima dengan baik %

Teman AY, NS mahasiswa pengembangan masyarakat islam
Mengatakan:

Saya memberikan saran kepada teman saya bahwa harus rajin
belajar dan usahankan jangan terlalu sering melihat teks,buku
cacatan dan lain sebagainya ketika berlangsungnya presentasi,
karena dengan melihat teks ketika berlangsung kegiatan
presentasi kesanya adalah yang pertama bersifat kaku dan tidak
menguasai bahan dan yang kedua tidak fokus kepada audiens
yang medengarkan materi yang kamu sampaikan, sampaikan apa
yang kamu anggap benar jangan pernah berfikir itu dalam diri
kamu bahwa ada teman yang akan menertawakan kamu, ingat lah
kita disini sama-sama lagi menuntut ilmu, dan saya juga
memberikan motivasi untuk teman saya agar lebih semangat dan
jangan mudah menyerah dalam mencari ilmu semua orang pasti
ada mengalami kegagalan tapi dari kegagalan itu kita bisa lebih
berusaha dan bisa mendapatka hasil yang lebih baik lagi dari
sebelzuzmnya, namun saran yang saya berikan dia menerim dengan
baik

Temannya AY, MA mahasiswa prodi pengembangan masyarakat
islam Mengatakan:

Sering saya lihat di ruangan ketika presentasi di depan kelas ada
sebagian teman-teman yang presentasinya tidak fokus kepada
audiens di depan, namun dia fokusnya melihat buku atau cacatan
Pada dasarnya melihat teks adalah akan bersifat kaku tidak
menguasai bahan. Namun di sini saya memberikan saran agar
tidak melihat teks atau cacatan yaitu dengan cara belajar
mempersiapkan jauh-jauh hari dan saya sebagai temannya juga
memberikan cara atau metode kepda dia, Yyaitu metode
penghafalan, namun metode hafalan itu kamu persiapkan dirumah
bukan disaat kamu akan tampil, dan dia mengatakan tidak
percaya diri terkadang tampil didepan dikarenakan penampilan,
saran saya untuk teman saya, usahan kan pakaian yang sopan agar
kamu merasa nyaman, karena kalau menurut saya penampilan

“'Hasil wawancara dengan teman PT, AY, (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Prodi Pengembangan Masyarakat Islam) , Selasa 22 Mei 2018.

*’Hasil wawancara dengan teman AY, NS, (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Prodi Komunikasi Penyiaran Islam ), kamis 24 Mei 2018.
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adalah kesan pertama yang dimana Kita harus pastikan bahwa
pada saat kita maju atau melakukan public speaking, teman-teman
yang lain juga memperoleh kesan yang baik kepada kita, pastikan
penampilan membawa pesan positif. >

Berdasarkan hasil wawancara yang di atas mengenai Peran Teman Sebaya
dalam Meningkatkan Public Speaking Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Ar-raniry maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

a. Memberikan saran kepada temannya seperti: belajar terlebih dahulu

sebelum tampil di depan umum, persiapkan mental yang bagus,

praktekkan berbicara sendiri di cermin.

b. Memberikan motivasi kepada temannya seperti: tetap semangat dan

jagan mudah berputus asa dan tetap berusaha dalam belajar

c. mengajak temannya kepustaka untuk belajar bersama

C. Pembahasan

1. Faktor-faktor yang Menghambat Kemampuan Public Speaking
Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-raniry

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan responden mengenai faktor-
faktor yang menghambat kemampuan public speaking adalah sebagai berikut:

Tidak semua orang memiliki kemahiran dalam berbicara di muka umum.
Namun, ketrampilan ini dapat di miliki oleh semua orang melalui proses belajar
dan latihan secara berkeseimbangan dan sistematis. Terkadang dalam proses

belajar dan latihan secara berseimbangan dan sistematis. Terkadang dalam proses

2Hasil wawancara dengan teman AY, MA, (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Prodi Komunikasi Penyiaran Islam ), kamis 24 Mei 2018.
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belajar mengajar pun bisa mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal ini
disebabkan oleh beberapa hal yang merupakan hambatan yang datangnya dari
pembicara sendiri (internal) dan hambatan yang datang dari luar pembicara (

eksternal), akhirnya pesan yang diterima oleh pendengr ikut terpengaruhi.?*

Hambatan internal adalah hambatan yang muncul dari dalam diri pembicara

hal-hal yang dapat menghambat kegiatan berbicara ini sebagai berikut:
a. Hambatan Internal

Hambatan internal adalah hambatan yang muncul dari dalam diri

pembicara. Hal-hal dapat menghambat kegiatan berbicara sebagai berikut:
1) Ketidak sempurnaan alat ucap

Kesalahan yang diakibatkan kurang sempurna alat ucap akan
mempengaruhi ke efektifan dalam berbicara, pendengar pun akan salah

menafsirkan maksud pembicara

2) Penguasaan komponen kebahasaan, komponen kebahasaan meliputi hal-hal

berikut:

a) Lafal dan intonasi
b) Pilihan kata (diksi)
c) Struktur bahasa (diksi)

d) Gaya bahasa

#Zulfazli, Praktek Public Speaking Dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Asing ,
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2015. HIm. 35-36.
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3) Penggunaan komponen isi, komponen isi meliputi hal-hal berikut ini:

a) Hubungan isi dengan topik
b) Sruktur isi

c) Kualitas isi

d) Kuantitas isi

e) Kelemahan dan kesehatan fisik maupun mental

Seorang pembicara yang tidak menguasai komponen bahasa dan

komponen isi tersebut di atas maka akan menghambat ke efektifan berbicara.

b. Hambatan Eksternal
Selain hambatan internal, pembicara akan menghadapi hambatan yang
datang dari luar dirinya. Hambatan ini kadang-kadang muncul dan tidak disadari
sebelumnya oleh pembicara. Hambatan eksternal meliputi hal-hal di bawah ini: %
a) Suara bunyi
b) Kondisi ruagan
¢) Media pengetahuan pendengar

Adapun hambatan-hambatan dalam pubic speaking adalah sebgai berikut :

Pertama pembicara atau sang retorika terkadang juga mengalami fobia sosial.

Gejala fobia sosial adalah gangguan jiwa yang ditandai dengan kecemasan ketika

2| bid,
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berhadapan dengan situasi sosial atau melakukan performal di hadapan umum.

Gejala fobial dapat berupa:?®
a. Takut berbicara di depan umum
b. Takut makan di restoran
c. Takut menulis di depan umum
d. Takut berbicara dengan orang asing atau dengan orang baru kenal
e. Takut bergabung dengan kelompok sosial

f. Takut berhadapan dengan orang yang memiliki otoritas (kekuasaan,

jabatan, pengaruh dan lain-lain)
Ke dua: Mendengar mungkin tidak mendengar
a. la mungkin tertidur
b. Artikulasi pembicara (mungkin buruk)
c. Suara pembicara mungkin kurang rantang
d. Mikrofon mungkin terganggu
e. Mungkin ada masalah bahasa dan dialek
Ke tiga: Pendengar mungkin tidak mengerti apa yang didengar

a. Kata-kata yang sungkar

28 saifuddin Zuhri, Public Speaking (Jogjakarta: Graha Ilmu, 2010), him. 6.
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b. Proses berfikir yang lambat

c. Susunan bahasa yang buruk

d. Pemikiran yang berbelit-belit

e. Kekurangan pendidikan dan pengetahuan teknis
f. Hambatan bahasa

Ke empat: Yang dimengerti audiens tidak diterima atau tidak disetujui ini
disebabkan oleh beberapa hal-hal rasional namun bisa jadi penyebabnya adalah

hal psikologis, seperti:
a. Kurang merasa terlibat
b. Kepentingan pribadi
¢. Tujuan yang bertentangan
d. Hubungan yang kurang baik antara pendengar pembicara.

Ke lima Pembicara mungkin tidak mendapatkan umpan balik. Pembicara yang
tidak berpengalaman ketika berbicara dengan pendengarnya, seringkali tidak
menyadari apa yang difikirkan pendengarnya. Di hadapan umum, pembicara
memerlukan berbagai cara lain untuk dapat terus menerus memantau dan

menanggapi suasana hati pendengar.?’

?’saifuddin Zuhri, Public Speaking..., him. 7.
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Hal yang paling penting dalam persiapan untuk berbicara di depan umum
adalah membagun rasa percaya diri serta mengendalikan rasa takut dan emosi
kita. Bahkan banyak pakar komunikasi yang mengatakan bahwa persiapan mental
jauh lebih penting pada persiapan materi atau bahan pembicaraannya. Meskipun
demikian, persiapan materi juga sangat mempengaruhi kesiapan mental Kita.
Kesiapan mental yang positif merupakan syarat mutlak dalam berbicara di depan
publik.?® Persiapan mental dalam membicara di depan publik. Hal yang utama
diperhatikan adalah mengurangi ketengangan fisik dengan cara senam ringan
(strething). Karena public speaking tidak dapat menurunkan ketegangan mental
sebelum mengendorkan otot-otot tubuh yang tenggang. Biasakan memegang
ujung kaki sambil berdiri membungkuk selama sepuluh detik. Kemudian tarik
nafas yang panjang dan mendalam tahan beberapa detik, kemudian keluarkan

nafas pelan-pelan.?

Berikut ini adalah hal-hal yang perlu kita perhatikan dalam penyampaian

pesan kepada publik:
a. Kualitas suara

b. Bahasa dan kata-kata yang kita gunakan merupakan faktor kunci yang

menentukan kemampuan komunikasi kita.

c. Penampilan adalah kesan pertama

283aifuddin Zuhri, Public Speaking..., him. 25.

2%Saifuddin Zuhri, Public Speaking..., him. 26.
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d. Keadaan fisik yang mantap dan sehat
e. Materi disiapkan, bila perlu diskusikan terlebih dahulu

f. Bagi pemula upayakan berlatih dahulu.

g. Materi harus dipilih yang penting dan mendesak
h. Jangan mengharap salam tempel dan pujian
I. Jangan pidato dalam kondisi sakit, pikiran kacau, lapar, atau haus.*

Selain persiapan mental diatas, ada juga beberapa persiapan yang perlu
diperhatikan dalam public speaking, yaitu menentukan topik dan tujuan,
menganalisis public dan situasi, mengumpulkan, menyeleksikan dan menyusun

bahan, menentukan metode, membahas ide, serta melatih penyajian.®*

pada bagian menentukan topik dan tujuan, seorang public speaking harus
biasa mempersiapkan materi yang konkrit. Topik biasanya bersifat umum, oleh
karena itu harus dibatasi sesuai dengan sasaran atau komunikasi. dengan jalan
membatasi pokok pembicaraan, akan memungkinkan dapat mencakup jalan
bidang tertentu secara baik dan menarik. jika seorang public speaking
mempelajari terlalu luas dan jangkal atau bnayak hal, maka akan dapat membuat
pembicara terlalu umum dan akan meninggalkan kesan yang samar-samar pada

para pendengar.®

%0gaifuddin Zuhri, Public Speaking..., him 26.

*1bid.,
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebahagian besar
mahasiswa yang mengalami hambatan dalam public speaking karena tidak
menguasai materi yang akan disampaikan, kurang percaya diri, mental yang
belum siap, menimbulkan rasa takut, kualitas suaranya kecil sehingga audiens
yang mendengarkan sulit untuk memahami sehingga apa yang akan disampaikan

terbatas

2. Peran Teman Sebaya dalam Meningkatkan Public Speaking
Mahasiswa

Teman sebaya adalah orang yang tingkat umur dan kedewasaan yang kira
kira sama. Sebaya memegang peran yang yang unik dalam perkembangan anak
salah satu fungsi terpenting teman sebaya adalah memberikan sumber informasi
dan perbandingan tentang dunia diluar keluarga. Anak-anak menerima umpan
balik tentang kemampuan mereka dari kelompok sebaya mereka. Mereka
mengevaluasi apa yang mereka lakukan dengan ukuran apakah hal tersebut lebih
baik, sama baiknya, atau lebih buruk dari pada apa yang dilakukan anak lainnya.

Sulit melakukan hal ini di rumah kerena saudara biasanya lebih tua atau muda.*

Papalia dan feldman (psikologi remaja) mengatakan seseorang
mendapatkan ke untungan dari interaksi teman sebaya, yaitu dapat
mengembangangkan ketrampilan yang dibutuhkan dalam hubungan sosial dan

intimasi serta mampu memupuk rasa saling memliliki antar teman sebaya. Selain

%2H A. W. Widjaja, Komunikasi”” Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), him. 20.

*3W. Santrock, Perkembangan Anak, (terj: Mila Rachmawati dkk), Ed. 7 (Jakarta: 2007),
him. 205.
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itu interaksi teman sebaya dapat menjadi motivasi untuk mencapai serta
memperoleh indentitas. Penerimaan teman sebaya juga mempengarui prestasi
akademik mahasiswa. Semakin tinggi penerimaan kelompok teman sebaya maka

semakin tinggi pula prestasi akademik mahasiswa.

Rendahnya interaksi teman sebaya dapat menimbulkan kurangnya
informasi-informasi dan motivasi ektrinsik yang dapat memicu prokrastinasi
akademik. Sebagaiman yang di sebutkan dalam Santrock bahwa fungsi teman
sebaya sebagai sumber informasi tentang dunia dan sebagai perolehan umpan

balik mengenai kemampuan.®*

Dari hasil pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa peran teman
sebaya sangat penting bagi mahasiwa/i dalam kegiatan proses belajar yaitu untuk
memberikan motivasi, dukungan, arahan, diskusi, kecenderungan seseorang
mengungkapkan segala sesuatu terhadap teman sebayanya yaitu baik mengenai

kelemahan maupun kelebihan dirinya.

*Isna Nurwahyuni, Hubungan Konsep Diri dan Interaksi Teman Sebaya dengan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa, Tesis s2, (Surakarta: Universitas Muhammadyah Paska
Sarjana, 2015), him. 4.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis teliti mengenai peran
teman sebaya dalam meningkatkan kemampuan public speaking studi pada
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-raniry. Maka dapat menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

Kemampuan public speaking bagi mahasiswa fakultas dakwah dan
komunikasi UIN Ar- raniry Banda Aceh masih kurang. Sebagian mahasiwa
Belum mampu untuk tampil di depan umum, di karenakan tidak percaya diri,
gugup, mentalnya belum siap, dan tidak menguasai bahan atau materi pada saat
berlangsungnya kegiatan presentasi di depan kelas, namun masih terpaku pada
teks atau buku cacatan.

Adapun faktor-faktor yang menghambat kemampuan public speaking
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-raniry adalah:

1. Kurang percaya diri

2. Gugup ketika berdiri di depan

3. Tidak menguasai bahan atau materi

4. Kurangnya berinteraksi dengan teman yang lain

5. Situasi kelas yang ribut

6. Tidak konsentrasi

7. kurangnya belajar
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B. Saran
Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas maka penulis menyajikan
beberapa saran, yaitu:
1. Diharapkan kepada mahasiswa/i untuk lebih berani dan percaya diri
untuk tampil di depan umum
2. Kepada mahasiswa harus lebih menguasai materi sebelum tampil ke
depan.
2. Mengingat masih banyak kekurangan penulis dalam melakukan
penelitian ini, maka penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk

lebih bisa menggali atau memperdalam kembali hasil dari penelitian ini.
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PEDOMAN WAWANCARA

Untuk menjawab pertayaan menyangkut Peran Teman Sebaya dalam

meningkatkan kemampuan Public Speaking (studi pada Mahasiswa Fakultas

Dakwah dan Komunikasi Uin Ar-raniry Banda Aceh, maka disusun beberapa

daftar pertayaan sebagai berikut:

A.

Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.
Menurut saudara, apa yang anda ketahui mengenai public speaking?
Apakah anda pernah tampil di depan khalayak umum pada sebelumnya?
Bagaimana perasaan anda ketika tampil di depan umum?

Persiapan apa saja yang anda persiapkan sebelum tampil di depan kawan-

kawan baik dalam diskusi maupun dalam prensentasikan makalah?

Apa saja faktor-faktor yang menghambat ketika anda melakukan public

speaking?

Usaha apa saja yang anda lakukan agar kegiatan public speaking berhasil

dilakukan?

Apakah audiens mendengar dengan efektif ketika berlangsungnya public

speaking di dalam ruangan?

Bagaimana perasaan anda ketika ada teman yang menanyakan suatu

pertayaan pada saat berlangsungnya kegiatan public speaking?

B. Teman Sebaya Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.

1.

Bagaimana pendapat anda kepada teman yang melakukan public speaking

di depan kelas?

Apa kebijakan yang telah anda lakukan dalam meningkatkan kemampuan

public speaking teman sebaya?



Menurut anda faktor apa yang menghambat dan mendukung dalam ber

public speaking teman anda?

Metode apa yang anda sarankan kepada teman sebaya anda dalam

mempersiapkan mental sebelum melakukan kegiatan public speaking?

. Apakah metode yang anda berikan kepada teman sebaya berjalan sesuai

dengan yang di harapkan?

Bagaimana pendapat anda sebagai teman sebayanya ketika anda melihat
teman yang lain tidak berhasil dalam perpublic speaking?

. Apakah anda memberikan motivasi, saran atau masukan kepada teman

sebaya anda ?
Bagaimana respon teman anda ketika memberikan masukan atau saran?

Menurut anda apakah teman anda melakukan atau menjalankan saran

yang anda berikan?
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